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SERBUK RUMAH KERANG LAUT
SEBAGAI ALTERNATIF PROTEKSI KOROSI
PADA BAJA KARBON MENENGAH ST-42

Hertri Samirono dan Agus Suprapio
Fakultas Tcknik, Universitas Merdeka Malang
J1. Taman Agung 1, Malang 65146

Abstrak

Rumah kerang laut (cangkang) merupakan limbah yang perlu dimanfaatkan keberadacannya.
Kehidupanmya di laut, memberikan arti hahwa rumah kerang tahan terhadap serangan korosi. Kelebihan
ini memberikan ide untuk pemeanfaatan rumah kerang laut sebagai alternatif proteksi korosi. Jenis rumah
kerang vang digunakan adalah rumah kerang samping (Amusium Pleuronectes), dengan tahap perlaku-
an - perendamen dengan larntan  deterjen, pembersihan,  pengeringan, pennmbukan,  pengajerken.
Sedangkan material yang akan dilapisi adalah baja karbon menengah ST-42, dengan tahap perlakuan :
pembersihan dengan larutan NaOH, pencucian dalam air, pencelupan dalam larutan HCI atait H,S0,,
pelapisan awal dengan NI1,(), pengeringan, pelapisan dengan serbuk rumah kerang pada subu 550-700
* C. Nasil yang diperoleh adalah ketebalan lapisan maksimim 0.1085 mm, serta hasil uji mikroskop
untuk mengetcahui sifat adbnesi [t interfuce.

Kata kurici : cangkang. proteksi korosi, ST-42

Abstract

The sea shell building (the egyshell) benefit to form wasty that is necessary 1o benefit presence. The
sea living, it's means that the eggshell has corrosion resistant. This specialty gives the idea to make a
henefii the eggshell as aliernative corroxion protection. Used eggshell is Amusinm Plenronectes wiih

reaiments stage : soaking detergent solution, cleaning. diying. crushing. screening. Whereas the
material is 1o be coat by ST-42 steel, with treatments siage : cleaning NoQH solntion, wWashing in weter, |

dyeing in HCl or H;80, solution, initial coating with NH.C. dryving, coating with egeshell powder at 350
= 700°C. Obtained yield the maximum coot of vbiainal yield thickness ix 0.1085 mm, and microscopic lest
o detect the adhesion characteristic of on interface.

Reywords : eggshell, corrosion protection, ST-42

PENDAHULUAN

Logam merupakan bahan yang sangat penting keberadaannya. Sctiap bahan logam yang digunakan
dalam bidang teknik memiliki fungsi serta kegunaan yang berbeda. Barang-barang produksi tidak lepas
dari faktor-faktor yang menimbulkan kerusakan bahan, misalnya aus maupun korosi. Demikian juga
halnya dengan baja. Besi sebagai bahan dasar baja adalah logam keras yang paling banyak digunakan
dalam bidang teknik maupun kehidupan kita sehari-hari, tetapi merupakan logam yang paling rentang
terhadap scrangan korosi. Salah satu cara untuk memperlambat kerusakan bahan logam, dapat digunakan
proteksi dengan melakukan pelapisan logam. Bahan-bahan yang sering digunakan sebagai pelapis

biasanya adalah zink, cadmium, tin, chrom, almunium, dan lain-lain.
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